
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh dewan direksi, keahlihan 

komite audit dan rapat komite audit terhadap pengungkapan pengendalian internal. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2018-2020. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 168 sampel. Metode 

analisis data menggunakan uji regresi linier berganda dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan pengendalian internal. 

2. Keahliah komite audit berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan pengendalian 

internal. 

3. Rapat komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan pengendalian 

internal. 

 

1.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas, adapun beberapa keterbatasan di dalam 

peneltian ini adalah: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan periode selama tiga tahun yaitu dari tahun 2018 

sampai dengan tahun 2020. Karena itu penelitian ini hanya terbatas pada sampel 

perusahaan pada periode tersebut. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan dari manufaktur. Karena itu 

penelitian ini tidak dapat digeneralisir dan diaplikasikan untuk industri selain manufaktur. 

3. Penelitian ini hanya menggunkan tiga variabel peneleitian yaitu dewan direksi, keahlihan 

komite audit dan rapat komite audit. 

 

 

1.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan – keterbatasan penelitian, maka saran dai peneliti adalah sebagai 

berikut: 



1. Pada penelitian selanjutnya disarankan agar indikator penelitian dapat diganti dengan 

proxy yang lain. Selain itu, disarankan untuk menyajikan variabel independen yang lebih 

bervariasi untuk meningkatkan nilai koefisien determinasi. Variabel independen tersebut 

dapat ditambah, seperti keputusan operasional dan lain – lain. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan satu jenis industri, yaitu manufaktur sehingga hasilnya 

tidak dapat digeneralisasi untuk jenis industri lain. Peneliti selanjutnya dapat 

mempertimbangkan sampel yang lebih luas dengan menambah rentang waktu penelitian, 

sehingga dapat menambah sampel penelitian. 

3. Pada penelitian selanjutnya di masa yang akan datang, akan lebih bagus apabila 

komponen subjektivitas yang terbentuk ketika ditentukannya indeks pengungkapan bisa 

didiskusikan kepada para ahli dikarenakan penetapan indeks untuk indikator pada 

kelompok yang sama tentunya akan berbeda bagi masing-masing peneliti 

 

 


